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Sampah daun merupakan salah satu sampah organik yang banyak terdapat di 
kampus Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. Pengelolaan sampah daun 
kampus ini belum dilakukan dengan maksimal sehingga perlu adanya upaya 
pengelolaan dengan inovasi baru.  Pembuatan pupuk cair “VASTATE” dari 
sampah daun kampus merupakan inovasi berorientasi bisnis hijau yang 
ditawarkan dalam rangka pengelolaan sampah daun. Pengelolaan sampah daun 
kampus menjadi pupuk cair diharapkan mampu meningkatkan nilai jual sampah 
organik kampus dan sebagai pendukung program Green Campus yang diterapkan 
di Universitas Sebelas Maret (UNS).  
Luaran yang diharapkan dari inovasi produk ini adalah sebagai tindakan 
nyata konversi dari peggunaan pupuk kimia ke pupuk organik yang ramah 
lingkungan dan sebagai tindakan nyata pencanangan program Green Campus 
Universitas Sebelas Maret. Keunggulan produk pupuk cair ini adalah bahan baku 
sampah daun yang selalu tersedia di lingkungan sekitar kampus Universitas 
Sebelas Maret sehingga tidak mengeluarkan biaya untuk mendapatkan bahan baku 
pembuatan pupuk cair serta kemampuan pupuk cair “VASTATE” yang mampu 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Potensi penggunaan pupuk cair 
“VASTATE” relatif lebih efektif dan efisien sehingga diharapkan masyarakat 
khususnya petani mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berdampak negatif 
pada kelestarian  lingkungan. 
Pelaksanaan pembuatan pupuk cair “VASTATE” melalui beberapa tahapan 
yaitu pengumpulan sampah daun dari lingkungan kampus, proses pengolahan 
sampah daun, pengemasan produk, dan pemasaran. Proses pengolahan sampah 
daun dilakukan dengan cara mencacah sampah daun menggunakan mesin 
penggiling untuk memudahkan proses dekomposisi kemudian dimasukkan ke 
dalam drum dan ditambahkan activator Boisca, air dan molases dengan dosis yang 
telah ditentukan. Campuran tersebut kemudian diaduk agar fermentasi dapat 
merata dan didiamkan selama kurang lebih dua minggu hingga siap panen. 
Selanjutnya disaring hingga didapatkan pupuk cair “VASTATE”. Pupuk cair 
dikemas dengan volume 500 ml. Pemasaran produk pupuk cair “VASTATE” ini 
dilakukan di daerah Solo Raya dengan target penjualan toko sarana pertanian 
(saprodi), pameran pertanian dan komunitas hijau. 
 










1.1 LATAR BELAKANG  
Univesitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta merupakan satu dari lima 
universitas di Indonesia yang ditunjuk sebagai contoh kampus hijau. Badan 
Lingkungan Hidup (BLH) Kota Surakarta telah menunjuk UNS menjadi lokasi 
hutan tengah kota sebagai penyedia ruang hijau kota Surakarta. Keragaman 
hayati tanaman di lingkungan kampus mampu menciptakan kondisi yang 
nyaman bagi seluruh mahasiswa, civitas akademik dan para tamu yang masuk 
ke dalam lingkungan kampus. Berbagai tahap renovasi taman telah dilakukan 
guna mengatur lingkungan hijau di dalam kampus serta menciptakan Green 
Campus, namun hal tersebut tidak diimbangi dengan perhatian terhadap 
kondisi sampah di lingkungan kampus. 
Nilai guna sampah tersebut dapat ditingkatkan dengan pengelolaan yang 
baik, salah satunya adalah memanfaatkan sampah organik sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk cair organik. Pupuk cair organik merupakan pupuk 
berbahan dasar dari hewan dan tumbuhan yang mengalami fermentasi  dimana 
bentuk produknya berupa cairan. Kandungan bahan kimia didalamnya 
maksimum 5%. Keunggulan pupuk cair organik dibanding pupuk organik 
padat adalah pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara mudah diserap 
tanaman serta mengandung mikroorganisme bermanfaat. Menurut Hadisuwito 
(2007), Boisca merupakan kultur bakteri yang berfungsi untuk memfermentasi 
bahan-bahan organik dan mendekomposisi bahan limbah padat/cair menjadi 
bahan yang bermanfaat bagi lingkungan.  
Pengolahan sampah organik dengan menggunakan sampah organik 
kampus merupakan jenis usaha yang memiliki orientasi bisnis hijau yaitu 
melakukan konservasi lingkungan kampus. Memanfaatkan sampah yang 
hanya dipandang sebelah mata menjadi produk yang berkualitas dan memiliki 
nilai jual yang tinggi, karena kebutuhan terhadap pupuk organik yang terus 
meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan dampak 





1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang dapat dituliskan beberapa rumusan masalah: 
1. Banyaknya sampah organik yang belum mampu dikelola secara maksimal. 
2. Minimnya perhatian mahasiswa yang peduli terhadap keindahan kampus. 
3. Perlunya gerakan nyata dari pemuda (mahasiswa) penggiat hijau kampus. 
1.3 TUJUAN 
Beberapa tujuan dari program ini adalah untuk: 
1. Meningkatkan nilai jual sampah organik kampus. 
2. Menciptakan sebuah inovasi dan usaha baru dalam pengelolaan sampah 
daun (bisnis hijau). 
3. Meningkatkan jiwa entrepreneurship mahasiswa dan mengasah kepekaan 
mahasiswa terhadap peluang usaha yang ada di lingkungan sekitar. 
4. Mendorong program Green Campus Universitas Sebelas Maret dalam 
upaya penanggulangan sampah secara terpadu. 
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Program kreatif mahasiswa kewirausahaan ini diharapkan mampu 
menghasilkan: 
1. Produk nyata pupuk cair organik “Vastate” mampu bersaing dengan 
produk di pasaran. 
2. Kelompok/komunitas penggiat hijau kampus UNS. 
3. Tindakan nyata konversi dari penggunaan pupuk kimia ke pupuk organik 
yang ramah lingkungan. 
4. Tindakan nyata pencanangan program “Green Campus” Universitas 
Sebelas Maret. 
1.5 KEGUNAAN 
Kegunaan dari program ini adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan wirausahawan muda berbasis bisnis hijau. 
2. Berperan aktif dalam program Green Campus Universitas Sebelas Maret. 
3. Mengubah mindset masyarakat kampus akan nilai sampah organik yang 
hanya dipandang sebelah mata. 






GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1 Jenis dan Nama Produk 
Jenis  : Pupuk Cair 
Nama Produk : Pupuk Cair “Vastate” 
2.2 Keunggulan Produk dibanding Produk lain di Pasaran 
Keunggulan pupuk cair “Vastate” adalah bahan baku sampah daun yang selalu 
tersedia di lingkungan sekitar kampus Universitas sebelas Maret sehingga 
tidak mengeluarkan biaya untuk mendapatkan bahan baku pembuatan pupuk 
cair ini. Pupuk cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah juga dapat meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas 
produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk kimia atau anorganik dan 
sebagai alternatif pengganti pupuk kandang. Pemberian pupuk cair ke tanaman 
melalui daun memberikan hasil dan pertumbuhan tanaman yang lebih baik 
daripada melalui tanah. Pemberian pupuk cair dengan dosis yang tepat dapat 
meningkatkan asupan unsur hara ke tanaman. 
2.3 Keterkaitan Produk Lain termasuk Perolehan Bahan Baku 
Hampir setiap hari petugas kebersihan mengangkut sampah daun yang berasal 
dari pohon yang tumbuh banyak di lingkungan kampus Universitas Sebelas 
Maret. Sampah daun tersebut dapat menjadi bahan baku dari usaha pembuatan 
pupuk cair sehingga tidak memerlukan biaya yang besar untuk pengadaan 
bahan baku dan transportasi. Usaha produksi pupuk cair ini memiliki prospek 
dan keberlanjutan yang baik karena pasokan bahan baku yang selalu tersedia. 
2.4 Analisis Pasar 
a. Profil Konsumen 
Seiring dengan bertambahnya kesadaran masyarakat mengenai pertanian 
berkelanjutan yang ramah lingkungan (environmental friendly), 
menguntungkan secara sosial (social equity) dan menguntungkan secara 
ekonomi (economic profitable) maka kebutuhan penggunaan pupuk 






b. Potensi dan Segmentasi Pasar 
Peluang pasar terlihat dari penggunaan pupuk organik di kalangan 
masyarakat yang terus meningkat. Pupuk organik cair belum banyak 
diproduksi oleh pabrik pupuk di daerah Soloraya, sehingga pembuatan 
pupuk organik cair ini memiliki peluang usaha yang sangat besar. 
Penggunaan pupuk cair relatif lebih efektif dan efisien sehingga 
diharapkan masyarakat khususnya petani mengurangi penggunaan pupuk 
kimia yang berdampak negatif pada kelestarian  lingkungan.  
c. Pesaing dan Peluang Pasar 
Tingkat kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan semakin 
meningkat, sehingga pertanian organik juga mulai banyak diminati oleh 
berbagai pihak. Hal ini belum dapat diimbangi dalam segi pengadaan 
pupuk organik oleh produsen pupuk. Pupuk organik cair saat ini belum 
banyak diaplikasikan karena jumlah produk yang relatif sedikit, sehingga 
peluang usaha pupuk organik cair masih berpotensi besar. 
d. Target Penjualan Satu Tahun 
Pembuatan produk pupuk cair ini ke depan direncanakan dapat merambah 
pasar pupuk organik daerah Soloraya, pengusaha di bidang pertanian, 
komunitas hijau, toko saprodi dan Koperasi Unit Desa se-Solo Raya. 
e. Strategi Pasar yang Akan Diterapkan 
1) Wilayah Pemasaran 
Wilayah pemasaran usaha ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
pupuk cair se-Solo Raya umumnya dan khususnya untuk kalangan 
civitas akademik Universitas Sebelas Maret. 
2) Kegiatan Pemasaran 
Kegiatan pemasaran produk yang akan kami lakukan dengan berbagai 
cara, antara lain: 
a) Menawarkan langsung produk kepada petani, dengan cara 
melakukan forum group discussion serta melakukan demo produk 
sehingga petani dapat diharapkan dapat membuktikan keunggulan 





b) Agenda-agenda seperti: expo pertanian, pameran ilmiah produk 
unggulan mahasiswa, expo usaha kecil menengah dan sebagainya. 
c) Menjalin mitra dengan toko sarana pertanian, usaha tanaman hias, 
koperasi unit desa, komunitas pecinta lingkungan se-Solo Raya. 
3) Kegiatan Promosi 
Kegiatan promosi yang kami lakukan melalui promosi di jejaring 
sosial, menggunakan leaflet, brosur, demo produk, iklan dan diskusi 
forum di berbagai komunitas pecinta lingkungan. Penyebaran leaflet 
disertai dengan keunggulan produk dan kandungan unsur hara. 
2.5 Analisis SWOT 
a. Kekuatan 
1) Mendukung program Green Campus Universitas Sebelas Maret 
2) Bahan baku tersedia melimpah 
3) Wilayah pemasaran terjangkau 
4) Sarana dan prasarana menunjang 
5) Jaringan relasi banyak 
b. Kelemahan 
1) Belum pernah memproduksi pupuk cair dalam skala besar 
2) Belum pernah memasarkan ke luar daerah 
c. Peluang 
1) Pemasaran cukup luas  
2) Permintaan pupuk organik yang meningkat 
3) Pesaing masih sedikit terutama di daerah Solo Raya 
4) Harga terjangkau bagi masyarakat 
d. Tantangan 
1) Belum semua kalangan mahasiswa dan masyarakat mengerti akan 
pentingnya pertanian berkelanjutan  









2.6 Analisis Usaha 
a. Investasi yang dibutuhkan 
Usaha produksi pupuk cair organik ini membutuhkan investasi dana 
diantaranya adalah: 
Tabel i. Investasi Dana Usaha 
No. Uraian Investasi Awal 
1. Bahan sekali pakai 3750000 
2. Peralatan 5765000 
3. Transportasi 520000 
4. Lain-lain 850000 
Jumlah 10885000 
Perhitungan biaya produksi dalam satu tahun 
a) Biaya tetap (FC) 
Penyusutan peralatan (20% x biaya peralatan) 
                    
              
Biaya tetap per-bulan 
                 
            
b) Biaya tidak tetap 
1) Biaya bahan utama  
Tabel ii. Biaya Bahan Utama Pembuatan Pupuk Cair 
No Uraian Rp/Tahun 
1 Bahan utama Rp. 1.800.000 
 Jumlah Rp. 1.800.000 
2) Biaya bahan pembantu 
Tabel iii. Biaya Bahan Pembantu Pembuatan Pupuk Cair 
No Uraian Rp/Tahun 
1 Botol Kemasan 100x Rp. 1.950.000 
 Jumlah Rp. 1.950.000 
3) Listrikdengan harga/ KWh = Rp.1000,- 
Tabel iv. Biaya Penggunaan Listrik 
No Uraian Rp/Tahun 
1 Mesin Penggiling Rp. 100.000 






Biaya tidak tetap (VC) = 1+2+3 
= 1.800.000+1.950.000+100.000 
= Rp. 3.850.000 
VC per bulan  = Rp. 320.833,- 
c) Biaya Produksi (TC) 
Biaya Produksi (TC) = Biaya tetap (FC) + Biaya tidak tetap (VC) 
= Rp. 576.500 + Rp. 320.833 
= Rp. 897.333,- 
b. Penentuan Biaya Pokok Penjualan (HPP) 
Penentuan harga pokok penjualan 
1) Biaya Produksi Rp.  897.333 
2) Biaya transportasi Rp.  520.000 
3) Proposal Kerjasama Rp.    50.000  + 
Harga Pokok Penjualan Rp.1.467.333,- 
c. Rencana Neraca Awal dan Neraca Akhir Tahun  
Produksi 1 bulan = 95 botol 
Produksi 12 bulan = 1140 botol 
Harga 1 botol pupuk cair Rp 17.500 
Harga penjualan 1 tahun 
= 1140 x Rp 17.500 = Rp 19.950.000,-  
Total biaya produksi 1 tahun  
= Rp 1.467.333,- per bulan x 12 = Rp 17.607.996,-  
Keuntungan dalam 1 tahun  
= hasil penjualan 1 tahun – total biaya operasional  
= Rp 19.950.000 – Rp 17.607.996 = 2.342.004 
Waktu pengembalian modal dihitung dengan asumsi jumlah 
penerimaan setiap tahun sama 
a) Pengembalian Modal 
 
            
                  
           
 
          
         






b) Tingkat perputaran modal 
 
                  
           
         
         
          
               
d. Rencana Laporan laba/rugi 
 B/C ratio 
               
          
=  
          
          
       
Karena B/C ratio > 1, maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya, 
tiap satuan biaya produksi diperoleh hasil penjualan sebesar 1,13 kali 
lipat. 
 ROI (Return On Investment) 
 
          
          
 
         
          
 = 0.13 
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena dari setiap pengeluaran 
Rp. 100 diperoleh keuntungan sejumlah Rp. 13. 
Penjualan satu tahun Rp. 19.950.000 
Harga Pokok Penjualan Rp.    1.467.333 + 
Laba kotor Rp. 21.417.333 
Pajak penghasilan 15 x Rp. 21.417.333 Rp.   3.212.599,95  - 




























Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program 
Keterangan : 
1. Pengumpulan Sampah Daun 
Mengumpulkan sampah daun dari seluruh lingkungan kampus 
Universitas Sebelas Maret kemudian memasukkan dalam karung dengan 
menggunakan garu. 
2. Proses Pengolahan Sampah Daun 
Proses pengolahan sampah daun dilakukan dengan mencacah sampah 
daun terlebih dahulu menggunakan mesin penggiling untuk memudahkan 
dalam proses dekomposisi. Hasil cacahan dimasukkan ke dalam karung goni 
dan ditambahkan activator Boisca dan air dengan dosis yang telah ditentukan. 
Molases ditambahkan untuk mengurangi bau yang dapat ditimbulkan pada 
saat fermentasi. Proses selanjutnya adalah mengaduk sampah daun yang telah 
diberi aktivator, air dan molases agar fermentasi dapat merata dan didiamkan 
selama kurang lebih dua minggu hingga siap panen selanjutnya disaring 
hingga didapatkan pupuk yang berupa cairan. 
3. Pengemasan 
Sampah daun yang telah diolah menjadi pupuk organik cair dikemas 
menggunakan botol kemasan dengan volume 500 ml. 
4. Pemasaran 
Pemasaran produk pupuk organik cair yang telah dikemas siap 
dipasarkan dengan target penjualan adalah took sarana pertanian, pameran 
pertanian dan komunitas hijau se-Solo Raya. 
 
Pengumpulan Sampah Daun 
Pengemasan 









BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No Uraian Investasi Awal 
1. Bahan sekali pakai 3750000 
2. Peralatan 5765000 
3. Transportasi 520000 
4. Lain-lain 850000 
Jumlah 10885000 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Pada program pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar sampah daun, 
dengan rencana alokasi jadwal sebagai berikut:  
Tabel v. Jadwal Kegiatan Program 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 4 5 6 





                        
2 Pengadaan 
bahan baku 




                        
4 Pemasaran 
produk 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. apabila di kemudian hari ternyata 






Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan. 
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7 Nomor Telepon/HP 085702215277 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
MI Muh. Pilang, 
Masaran 
SMP Muh. 2 
Masaran 
SMA Muh. 3 
Masaran 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan. 











DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 4 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Nurul Hasanah 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi/Fakultas Agroteknologi/Pertanian 
4 NIM H 0712143 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 2 Desember 1993 
6 E-mail nuhanurul143@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085867742000 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SD Negeri Tugu 
Jebres 
SMP Negeri 20 
Surakarta 
SMA Negeri 2 
Surakarta 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-Lulus 1999-2005 2005-2008 2008-2011 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan. 
 
















Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No. Keperluan Jumlah Harga Satuan Harga Total 
1. Bahan sekali pakai 
    a. Aktivator 45 25000 1125000 
 b. Molases 90 7500 675000 
 c. Botol Kemasan 200 9750 1950000 




    a. Karung goni 50 18000 850000 
 b. Karung kemasan 50 7000 350000 
 c. Garu 5 45000 225000 
 d. Mesin penggiling  1 1500000 1500000 
 e. Timbangan 1 50000 100000 
 f. Saringan kawat ram 5 60000 300000 
 g. Penyaring 4 35000 144000 
 h. Gelas piala 10 36600 366000 
 i. Alat Tulis 
 
65000 65000 
 j. Skop besar 2 60000 120000 
 k. Drum 2 500000 1000000 
 l. Kran air 2 30000 60000 
 m. Pipa pralon 
 
100000 100000 
 Sub jumlah 
  
5765000 
3.  Transportasi 
    a. Pengadaan bahaBaku  130000 130000 
 b. Pengadaan alat 
 
65000 65000 
 c. Pemasaran 
 
325000 325000 




    a. Listrik 
 
100000 100000 
 b. Proposal pengajuan 4 12500 50000 
 c. Promosi 
 
250000 250000 
 d. Pengadaan laporan 4 50000 200000 
 e. Dokumentasi 
 
250000 250000 
 Sub jumlah 
  
850000 
 TOTAL 10885000 









Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
Jl. Ir. Sutami No. 36 A, Surakarta 57126 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Muhammad Arifin 
NIM   : H0712128 
Program Studi     : Agroteknologi 
Fakultas  : Pertanian 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul: 
“VASTATE” Pemanfaatan Sampah Daun Kampus Pendukung Green 
Campus Universitas Sebelas Maret 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2013 bersifat original dan belum pernah 
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
 
